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ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keterlibatan ayah terhadap

cyberbullying yang terjadi pada remaja pengguna Instagram. Media sosial
Instagram dipilih karena merupakan media sosial yang rentan terjadi
cyberbullying dan memiliki dampak buruk bagi remaja. Partisipan dalam
penelitian ini adalah 58 remaja yang menjadi pelaku cyberbullying dan 98
remaja yang menjadi korban cyberbullying. Keterlibatan ayah diukur dengan
menggunakan Nurturant Fathering Scale dan Father Involvement Scale
(Reported Father Involvement dan Desired Father Involvement). Sementara,
cyberbullying diukur dengan menggunakan Revised Cyberbullying Inventory-
Il. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan desain non
eksperimental korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan
ayah yang ditinjau dari domain afektif maupun dari domain perilaku tidak
memberikan pengaruh terhadap cyberbullying pada remaja pengguna
Instagram yang menjadi pelaku atau korban cyberbullying. Implikasi hasil
penelitian ini bahwa terjadinya cyberbullying pada remaja pengguna
Instagram bukan dipengaruhi oleh variabel keterlibatan ayah terhadap remaja,
tetapi dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya, baik yang bersifat dari dalam
diri maupun dari luar diri remaja pengguna Instagram.

ABSTRACT This study aims to examine the influence of father involvement on
cyberbullying that occurs in adolescents Instagram users. Instagram was
chosen because it is vulnerable to be a cyberbullying media and has a
negative impact on teenagers. Participants in this study were 58 teenagers
who were cyberbullying and 98 teenagers who were victims of cyberbullying.
Father involvement was measured using the Nurturant Fathering Scale and
Father Involvement Scale (Reported Father Involvement and Desired Father
Involvement). Meanwhile, cyberbullying is measured using Revised
Cyberbullying Inventory-Il. This study uses quantitative methods and
correlational non experimental designs. The results of the study show that
father's involvement in terms of both the affective domain and the behavioral
domain does not have an effect on cyberbullying on adolescents Instagram
users who are perpetrators or victims of cyberbullying. The implication of the
results of this study is that the occurrence of cyberbullying in adolescents of
Instagram users is not influenced by father involvement towards adolescents,
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but influenced by other variables, both those that are from within themselves
and from outside the adolescents Instagram users.

PENDAHULUAN

Cyberbullying  atau  perundungan
dalam dunia maya adalah  kegiatan
membahayakan yang dilakukan dengan
sengaja dan berulang melalui komputer,
ponsel, dan perangkat elektronik lainnya
(Sameer & Hinduja, 2010). Banyak ahli yang
mendefinisikan tentang cyberbullying.
Menurut Donegan (2012), cyberbullying
adalah perilaku kekerasan yang terjadi di dunia
maya. Aktivitas tersebut dilakukan
menggunakan media elektronik, seperti pesan
instan, surat elektronik, chat rooms, websites,
game online, situs jejaring sosial, atau pesan
teks (Kowalski & Limber, 2013).

Dari data pengaduan yang diperoleh
dari cyberbullying sering terjadi di kalangan
muda. Hal itu dibuktikan dari 613 responden,
19% dilaporkan menjadi korban cyberbullying
di perguruan tinggi dan 35% dari subsampel
ini dilaporkan mengalami cyberbullying ketika
di Sekolah Menengah Atas (Zalaguett &
Chatters, 2014). Penelitian lainnya menyatakan
bahwa 58,4% dari 430 mahasiswa berusia 18-
35 tahun pernah menjadi pelaku cyberbullying
(Kokkinos, Antoniadou, & Markos, 2014).
Penelitian terkait cyberbullying juga dilakukan
di Indonesia oleh Febrianti & Hartana (2014)
yang menunjukkan 77% dari 133 mahasiswa
Ul berusia 20-25 tahun pernah melakukan
cyberbullying.

Cyberbullying juga dapat terjadi pada
kalangan usia pengguna media sosial karena
media sosial hampir digunakan dimana-mana
dan sering diakses oleh remaja dan dewasa
awal (Moreno & Whitehill, 2016). Selain itu,
Australian  Communications and Media
Authority & Pew Research (dalam Fardouly,
Willburger, & Vartanian, 2017) menyatakan
bahwa media sosial telah menjadi bagian
integral kehidupan anak muda di seluruh
dunia. Saat ini penggunaan media sosial
Instagram menjadi populer di kalangan
masyarakat. Hal itu dibuktikan oleh hasil
survei  Taylor Nelson Sofres (TNS)
(https://dailysocial.id, diakses 6 Januari 2018)
yang menyatakan bahwa hingga tahun 2015,
pengguna Instagram di seluruh  dunia
mencapai 400 juta orang dan setiap harinya
ada 80 juta orang yang mengunggah foto pada
aplikasi Instagram. Direktur TNS, Hansal

Salva (https://dailysocial.id, diakses pada 6
Januari 2018) mengatakan bahwa sebanyak
89% pengguna Instagram di Indonesia adalah
masyarakat berusia muda, terpelajar dan
mapan. Di Indonesia, sebanyak 59% pengguna
Instagram berada di usia 18-24 tahun (Survei
Taylor Nelson Sofres, 2017). Berdasarkan
hasil survei Ditch The Label tahun 2017 yang
dilakukan pada 10.000 orang berusia 12-20
tahun di beberapa daerah di Inggris, sebanyak
42% responden mengalami cyberbullying di
Instagram,  sedangkan pada  Facebook
sebanyak 37% yang mengalami cyberbullying
sehingga membuat Instagram merupakan
media sosial nomor satu yang digunakan untuk
melakukan cyberbullying.

Instagram adalah aplikasi media sosial
berbagi foto secara bebas (Al-Kandari,
Melkote, & Sharif, 2016). Instagram adalah
sebuah platform media sosial berbasis gambar
dengan lebih dari 80 juta gambar diunggah ke
aplikasi tersebut per harinya (dalam Fardouly,
Willburger, & Vartanian, 2017).
Instagrammers dapat menentukan profil akun
mereka menjadi akun pribadi atau akun publik
yang dapat dilihat oleh pengikut (followers)
akun mereka. Followers mereka dapat melihat
feeds foto dan menggunakan tombol suka
(like), memberikan komentar serta
mengekspresikan perasaan dan opini mereka
pada foto-fotonya.

Pengguna Instagram didominasi oleh
kalangan berusia muda. Berdasarkan survei
Royal Society For Public Health tahun 2017,
rata-rata pengguna media sosial termasuk
Instagram adalah individu yang berusia 14-24
tahun (Royal Society For Public Health, 2017).
Jika dilihat berdasarkan teori perkembangan,
usia 14-24 tahun termasuk ke dalam kategori
usia remaja hingga dewasa awal. Alasan kaum
muda menggunakan Instagram adalah untuk
melakukan interaksi sosial, menyimpan arsip
foto, tempat mengekspresikan diri, tempat
pelarian, dan mengintip akun orang lain (Lee
& Lee, 2015).

Secara  spesifik, individu yang
menggunakan media sosial Instagram lebih
menekankan kepada pembentukan diri (self-
image) mereka karena pada dasarnya aplikasi
Instagram menampilkan konten-konten visual
yang dapat dilihat pengguna lainnya. Pengguna
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Instagram juga menekankan hal tersebut
karena agar terlihat ideal sehingga mereka
menunjukkan diri mereka seideal mungkin
kepada orang lain melalui konten visual dan
hal itu menjadi sebuah perbandingan sosial
(social comparison) mengenai harga diri
mereka terhadap orang lain (Stapleton, Luiz, &
Chatwin, 2017). Hal itu sesuai dengan fase
perkembangan pada usia transisi antara usia
remaja menuju dewasa muda yaitu di usia 18-
25 tahun yang disebut sebagai emerging
adulthood (Arnett, 2004). Arnett (2012) dalam
deskripsinya mengenai lima ciri orang yang
berada pada fase transisi tersebut, salah satu
fase yang dialami adalah eksplorasi identitas.
Pada fase ini, di dalam diri sebagian besar
individu terjadi perubahan penting yang
menyangkut identitas diri. Pencarian identitas
diri juga sesuai dengan tahap perkembangan
remaja.

Penggunaan Instagram  membawa
beberapa masalah bagi penggunanya. Bahkan
Instagram dikategorikan sebagai media sosial
yang berpengaruh buruk terhadap kesehatan
mental penggunanya (Royal Society For Public
Health, 2017). Instagram membawa beberapa
dampak negatif bagi penggunanya seperti
cemas berlebihan, depresi, rasa takut tertinggal
tren/berita (FOMO : Fear of Missing Out).
Instagram tak luput dimanfaatkan oleh orang-
orang yang tidak bertanggung jawab untuk
melakukan  tindak  kejahatan,  seperti
perundungan maya atau cyberbullying (Royal
Society For Public Health, 2017).

Di dalam tindakan cyberbullying, ada
beberapa peran yang tercipta. Dari hasil
penelitian Kowalski dan Limber (2013),
responden mereka dikategorikan ke dalam
empat peran yaitu korban, pelaku, pelaku
sekaligus korban, dan mereka yang tidak
terlibat dalam cyberbullying. Kategorisasi ini
serupa dengan bullying tradisional. Individu
yang menjadi korban biasanya memiliki
permasalahan seperti kecemasan (Rose &
Tynes, 2015), harga diri yang rendah (Chang,
Lee, Chiu, Hsi, Huang, & Pan, 2013),
kecemasan sosial (Juvonen & Gross, 2008),
gejala-gejala depresif (Bonanno & Hymel,
2013) dan pemikiran untuk bunuh diri (Van
Geel, Vedder, & Tanilon, 2014). Penelitian
lain yang dilakukan Beran & Li (dalam
Alvarez, Nunez, Bareiro, & Garcia, 2017)
menyatakan bahwa individu yang menjadi
korban mengalami peningkatan masalah
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konsentrasi, kinerja yang rendah, dan sering
bolos sekolah.

Karakterisitik untuk pelaku
cyberbullying adalah dengan menghina dan
mengejek pada saat korbannya menggunggah
foto atau menggunggah status. (Wiryada,
Martiarini, Budiningsih, 2017), memiliki
tingkat empati yang rendah (Doane, Pearson,
& Kelly, 2014), agresif secara verbal (Roberto,
Eden, Savage, Ramos-Salazar, & Deiss, 2014),
dan cenderung memiliki tingkat psikotik yang
tinggi (Ozden & Icellioglu, 2014). Mereka
yang berada di kelompok pelaku sekaligus
korban (dan terutama kelompok pelaku
sekaligus korban cyberbullying) paling banyak
memiliki skor negatif pada segi kesehatan
psikologis, fisik, kesehatan, dan kinerja
akademis. Efek tersebut juga menyebabkan
korban cyberbullying memiliki karakteristik
yang juga mengalami kekerasan di sekolah,
memiliki self-esteem yang rendah, memiliki
gangguan kecemasan, mengalami isolasi
sosial, mengalami  penurunan  prestasi
akademik dan kehadiran di sekolah, depresi,
serta kecenderungan bunuh diri (Runk, 2006).

Perilaku agresif, baik bullying maupun
cyberbullying, dapat terjadi karena berbagai
faktor. Menurut teori General Aggression
Model (GAM) yang dibuat oleh Anderson &
Bushman  (dalam  Kowalski,  Giumetti,
Schroeder, & Lattanner, 2014), faktor-faktor
tersebut dapat berasal dari dalam diri
(personal) dan dari luar diri (situasional).
Faktor-faktor personal berasal dari gender,
umur, motif, kepribadian, psychological states,
status  sosioekonomi  dan  penggunaan
teknologi, nilai dan persepsi, serta perilaku
maladaptif lainnya. Sementara itu, faktor-
faktor situasional berasal dari provokasi dan
dukungan yang dirasakan, iklim sekolah,
anonimitas yang dirasakan, keterlibatan orang
tua. Faktor-faktor situasional tersebut juga
mempengaruhi  perkembangan  kehidupan
remaja. Lingkungan sekolah, teman sebaya,
dan keluarga adalah komponen penting dari
kehidupan remaja. Lingkungan tersebut
memberikan mereka dapat bertemu orang
dewasa dan teman sebayanya dalam konteks
sosial. Selain itu, remaja juga dapat
mengembangkan afiliasi dan kompetensi sosial
serta membentuk persepsi dan sikap mereka
terhadap perilaku yang sesuai dan dapat
diterima (Erginoz dkk, 2015).

Faktor ~ dalam  keluarga  yang
memengaruhi  perkembangan remaja dan
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agresivitas pada remaja adalah pola
pengasuhan. Hal itu ditunjukkan pada
penelitian yang dilakukan Putra (2015) bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pola
asuh otoriter dengan agresivitas, semakin
tinggi pola asuh otoriter yang diterapkan maka
semakin tinggi pula agresivitas remaja.
Agresivitas dalam penelitian tersebut dalam
bentuk perilaku bullying tradisional. Hal
tersebut didukung dengan pendapat Myers
(2012) yang menyatakan bahwa anak yang
terbiasa menerima hukuman fisik dari orang
tuanya cenderung memperlihatkan perilaku
agresi fisik dalam kehidupan sehari-harinya.
Selain itu, cara orang tua mendisiplinkan
anaknya dengan agresi juga berpengaruh
terhadap perilaku agresif pada anak.

Leung dan Lee (2012) secara khusus
membahas peran gaya pengasuhan dalam
memrediksi risiko internet. Mereka
menemukan bahwa tiga jenis mediasi terkait
media orang tua mendominasi penelitian
kontemporer tentang gaya pengasuhan: (a)
active mediation (mediasi aktif), yaitu orang
tua sering berbicara dengan anak-anak mereka
atas isu-isu seperti televisi, internet, dan lain-
lain. untuk membantu mereka menjadi
pengamat atau pengguna yang Kkritis, (b)
restrictive mediation (mediasi terbatas), yaitu
orang tua menetapkan aturan ketat tentang
akses internet anak-anak mereka dan
seterusnya jenis permainan online yang dapat
atau tidak bisa dimainkan oleh anak-anak
mereka, dan (c) co-viewing (melihat bersama),
yaitu orang tua duduk di tempat yang sama
ruangan sebagai anak-anak mereka sementara
yang kedua menonton televisi atau berselancar
di Internet, berdiskusi dengan mereka isi dari
apa yang mereka tonton. Temuan Leung dan
Lee (2012) menunjukkan bahwa semakin ketat
aturan pada jenis dan frekuensi penggunaan
internet anak-anak, dan semakin besar
intervensi dan mediasi orang tua, semakin
sedikit jumlah anak-anak peluang untuk
mengalami cyberbullying dan semakin rendah
juga mereka terkena paparan risiko internet
lainnya.

Keterlibatan orang tua dan melakukan
pengasuhan adalah tugas yang dilakukan oleh
suami-istri yang telah menjadi ayah dan ibu.
Ikatan ayah dan ibu dengan anak akan
memberikan warna tersendiri, umumnya ibu
memerankan  sosok  yang  memberikan
perlindungan dan keteraturan, sedangkan ayah
membantu anak bereksplorasi dan menyukai
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tantangan. Pada ibu, anak dapat belajar seperti
kelembutan, kontrol emosi dan kasih sayang,
sedangkan pada ayah anak belajar ketegasan,
sifat maskulin, kebijaksanaan, keterampilan
kinestetik dan kemampuan kognitif. Peran
ayah juga membantu anak bersifat tegar,
kompetitif, menyukai tantangan dan senang
bereksplorasi.

Peran ayah memiliki peran penting
untuk mengatasi distress dan ketidakbahagiaan
anak yang mengalami bullying. Hal itu
ditunjukkan pada penelitian yang dilakukan
Flouri & Buchanan (2002), figur ayah dapat
mengatasi Kketidakbahagiaan di masa remaja.
Menurut Amato (dalam Flouri & Buchanan,
2002), kedekatan dengan ayah telah terbukti
memberikan kontribusi yang unik untuk
kebahagiaan dan kepuasan hidup anak. Amato
(dalam  Flouri & Buchanan, 2002)
menunjukkan bahwa untuk kepuasan hidup,
kebahagiaan, dan tekanan  psikologis,
kedekatan dengan ayah  menghasilkan
hubungan yang signifikan independen daripada
kedekatan dengan ibu. Selain itu, penelitian
yang dilakukan Hwang dan Lamb (dalam
Flouri & Buchanan, 2002) menunjukkan
bahwa anak-anak dengan hubungan baik
dengan ayah mereka cenderung lebih memiliki
kondisi psikologis yang baik, menjadi individu
yang lebih baik di sekolah, menjadi individu
yang kurang terlibat dalam perilaku antisosial,
dan memiliki hubungan intim yang lebih
sukses. Hal itu juga didukung penelitian
lainnya yang menunjukkan bahwa keterlibatan
ayah terhadap perkembangan anak berusia
remaja 16-21 tahun (Partasari, Lentari, &
Priadi, 2017).

Menurut Langos (2012), ada empat aspek
utama dalam perilaku cyberbullying yaitu :
Repetisi  (repetition) vyaitu sebuah jalan
perilaku yang bertentangan dengan satu
insiden;

Ketidakseimbangan Kekuatan (Power
Imbalance) vyaitu keadaan dimana pelaku
menunjukkan kekuasaan atas target;
Niat untuk menyakiti (Intention to harm) yaitu
perilaku harus dimaksudkan melakukan
tindakan yang bukan sebuah kecelakaan;
Agresi yaitu perilaku yang melibatkan
kejahatan pada pihak agresor

Keempat elemen bullying inti
diringkas dalam beberapa definisi
cyberbullying yang deskriptif. Unsur yang unik
diberikan untuk definisi penindasan maya
(cyberbullying)  yaitu  terkait  dengan
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penggunaan  teknologi  informasi  dan
komunikasi. Cyberbullying adalah tindakan
online yang berulang dan agresif yang
difasilitasi  oleh  penggunaan  teknologi
informasi dan komunikasi. Cyberbullying
dapat terjadi melalui berbagai media teknologi,
seperti  komputer, telepon seluler (ponsel
pintar), atau TIK lainnya sehingga
Cyberbullying dapat didefinisikan juga sebagai
bullying yang dialihkan ke platform teknologi.

Dalam perilaku cyberbullying, ada 4
peran yang tercipta, yaitu pelaku, korban,
pelaku sekaligus korban, dan individu yang
tidak terlibat dalam kedua peran tersbut atau
biasa disebut dengan not involved (Kowalski &
Limber, 2013). Pembagian peran ini hampir
sama dengan peran yang tercipta dalam
bullying tradisional, yang membedakannya

adalah media yang digunakan untuk
melakukan bullying yaitu melaui media
elektronik.

Pengukuran keterlibatan ayah
menggunakan teori yang diciptakan oleh

Finley dan Schwartz (2004) dengan
pendekatan melalui persepsi anak terhadap
keterlibatan ayahnya. Pendekatan tersebut
terbagi ke dalam dua domain yaitu Father
Nurturance dan Father Involvement.

Father  Nurturance  menunjukkan
persepsi anak terhadap kualitas afeksi di dalam
hubungan antara dirinya dengan ayahnya.
Persepsi anak menunjukkan apakah tercipta
hubungan yang hangat dan perasaan diterima
oleh ayahnya. Pengukuran pada kualitas afeksi
didasarkan sembilan item yang dibuat oleh
Finley dan Schwartz (2004).

Father Involvement  menunjukkan
persepsi anak mengenai sejauh mana selama
ini ayahnya terlibat dalam berbagai 20 aspek
kehidupannya. Aspek-aspek tersebut terbagi ke
dalam tiga dimensi, yaitu keterlibatan
ekspresif, instrumenal, dan
mentoring/advising.

Dimensi keterlibatan ekspresif merupakan
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan
perkembangan diri anak, yang meliputi aspek
rekreasi/bersenang-senang/bermain,
pertemanan, berbagi hobi atau ketertarikan,
perkembangan  emosional,  perkembangan
sosial, pengasuhan, perkembangan fisik, dan
perkembangan spiritual.

METODE PENELITIAN

Menurut Hair, Rolph, dan Ronald
jenis

(dalam .Sangadji & Sopiah, 2010),
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Dimensi keterlibatan instrumental
berhubungan dengan keterlibatan ayah pada
hal-hal seperti mengembangkan tanggung
jawab dan kedisiplinan, yang meliputi aspek
perkembangan rasa tanggung jawab, disiplin,
perkembangan moral, pemenuhan kebutuhan
ekonomi, perlindungan, pengembangan Karir,
pengembangan karir, perkembangan
kemandirian, dan sekolah/tugas sekolah.
Dimensi  mentoring/advising  berhubungan
dengan keterlibatan ayah dalam pengembangan
kompetensi anak yang meliputi aspek
pengembangan  kompetensi,  pengajaran,
memberikan nasihat, dan perkembangan
intelektual.

Pendekatan yang dilakukan dalam
pengukuran Father Involvement terbagi ke
dalam dua subskala vyaitu reported father
involvement dan desired father involvement.
Subskala desired father involvement melihat
bagaimana harapan anak terhadap keterlibatan
ayahnya.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan
pada penelitian sebelumnya yaitu keterlibatan
ayah terhadap perilaku agresif dan keterlibatan
ayah terhadap bullying tradisional yang terjadi
pada remaja serta Kketerlibatan orangtua
terhadap perilaku cyberbullying. Berdasarkan

uraian di atas, penulis bertujuan untuk
mengetahui  pengaruh  keterlibatan  ayah
terhadap cyberbullying remaja pengguna

Instagram. Fokus penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh keterlibatan ayah yang
dikaitkan dengan cyberbullying karena melihat
peran ayah dalam keluarga juga penting dalam
perkembangan kehidupan remaja.

Secara  teoritis,  penelitian  ini
diharapkan dapat menjadi masukan dalam
pengembangan teori mengenai keterlibatan
ayah dan cyberbullying pada remaja pengguna
media sosial Instagram baik yang menjadi
pelaku atau yang menjadi  korban
cyberbullying. Selain itu, penulis juga
berharap dapat memberikan manfaat praktis
mengenai gambaran pengaruh keterlibatan
ayah dengan cyberbullying remaja pengguna
media sosial Instagram dan diharapkan
masyarakat dan orangtua dapat membantu
mencegah dan mengurangi dampak dari
cyberbullying yang dialami remaja.

penelitian ex-postfacto yang digunakan adalah
penelitian kausal komparatif karena peneliti ini
berusaha menunjukkan arah hubungan antara
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variabel bebas dengan variabel terikat,
disamping mengukur kekuatan hubungannya.
Lalu menurut Carmines dan Zeller (dalam
Sangadji & Sopiah, 2010), berdasarkan sifat dan
jenis datanya, penelitian ini termasuk ke dalam
penelitian kuantitatif karena data penelitian ini
dinyatakan dalam angka dan dianalisis dengan
teknik statistika.

Populasi yang akan digunakan dalam
penelitian adalah remaja berusia 18-24 tahun
pengguna Instagram. Teknik pengambilan
sampel dalam penelitian ini adalah non-
probability sampling karena teknik pengambilan
sampel tidak memberi peluang yang sama bagi
setiap anggota populasi untuk menjadi anggota
sampel. Sampel yang digunakan adalah remaja
dengan rentang usia 18-24 tahun yang memiliki
serta menggunakan Instagram dan masih
memiliki ayah. Selain itu, kriteria lainnya adalah
remaja yang menggunakan akun Instagram
minimal 6 bulan terakhir. Jumlah pengambilan
sampel adalah antara 30 sampai dengan 500
responden karena rentang tersebut merupakan
ukuran sampel yang layak dalam penelitian
kuantitatif (Sugiyono, 2010).

Teknik  pengambilan data  dalam
penelitian ini menggunakan Kkuesioner yang
berisi beberapa pertanyaan dan pernyataan dari
alat ukur keterlibatan ayah yang terdiri dari
Nurturant Fathering Scale dan Fathering
Involvement Scale (Finley & Schwartz, 2004)
serta alat ukur Revised Cyber Bullying Inventory
Il (Topcu & Erdur-Baker, 2018). Teknik ini
memberikan tanggung jawab kepada responden
untuk membaca dan menjawab pertanyaan.
Kuesioner  didistribusikan secara  personal
(personally administered guestionnaires)
(Sangadji & Sopiah, 2010).

Uji coba akan dilakukan kepada 73
sampel uji coba yang sesuai dengan kriteria
sampel. Pada penelitian ini, alat ukur
cyberbullying diadaptasi dari Revised Cyber
Bullying Inventory-11 (RCBI-II) yang dikonstruk
oleh Topcu dan Erdur-Baker (2018) kemudian
dimodifikasi.  Berdasarkan  uji  reliabilitas
menggunakan pemodelan Rasch, cronbach alpha
yang diperoleh oleh dimensi cyberbullying
(berisi item untuk pelaku) sebesar 0,66 dan
apabila dikategorikan menggunakan kaidah

ANALISIS DAN HASIL

Dari hasil penelitian, diperoleh 156
orang Yyang terdiri dari 58 orang yang
dikategorikan sebagai pelaku cyberbullying dan
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reliabilitas model Rasch, reliabilitas dimensi
cyberbullying  (berisi item untuk pelaku)
tergolong cukup. Lalu cronbach alpha yang
diperoleh oleh dimensi cybervictimization (berisi
item untuk korban) sebesar 0,69 dan apabila
dikategorikan mengguakan kaidah reliabilitas
model Rasch, reliabilitas dimensi
cybervictimization (berisi item untuk korban)
tergolong cukup. Untuk alat ukur keterlibatan
ayah, alat ukur diadopsi dari alat ukur Nurturant
Fathering Scale dan Father Involvement Scale
yang dibuat oleh Ajrina (2012) kemudian
mengalami adaptasi. Proses adopsi dilakukan
karena sampel yang akan diteliti memiliki
kesamaan kriteria dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Berdasarkan
uji reliabilitas menggunakan pemodelan Rasch,
cronbach alpha yang diperoleh oleh Nurturant
Fathering Scale sebesar 0,95 dan apabila
dikategorikan mengguakan kaidah reliabilitas
model Rasch, reliabilitas Nurturant Fathering
Scale tergolong istimewa. Cronbach Alpha yang
diperoleh oleh Reported Father Involvement
Scale sebesar 0,95 dan apabila dikategorikan
mengguakan kaidah reliabilitas model Rasch,
reliabilitas Reported Father Involvement Scale
tergolong istimewa. Cronbach Alpha yang
diperoleh oleh Desired Father Involvement Scale
sebesar 0,96 dan apabila dikategorikan
menggunakan kaidah reliabilitas model Rasch,
reliabilitas Desired Father Involvement Scale
tergolong istimewa.

Analisis  data  dilakukan  secara
pemodelan Rasch dengan bantuan perangkat
lunak Winstep versi 3.73 dan pengujian hipotesis
menggunakan  perangkat lunak Statistical
Package for Social Science (SPSS) for Windows

versi 16. Teknik pengolahan data dalam
penelitian ini  menggunakan teknik analisis
regresi. Analisis regresi dilakukan untuk

mencapai tujuan-tujuan penelitian yang belum
dapat diperoleh jika hanya dengan uji korelasi
(Rangkuti & Wahyuni, 2017). Jenis analisis
regresi yang digunakan adalah analisis regresi
berganda, hal ini dikarenakan pada penelitian ini
menguji hipotesis pengaruh dua atau lebih
variabel independen terhadap satu variabel
dependen

98 orang yang dikategorikan sebagai korban
cyberbullying. Berdasarkan aktivitas di waktu
luang yag dilakukan responden, mayoritas
responden lebih banyak meluangkan waktu
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untuk melakukan aktivitas individu sebanyak
138 orang (88,46%). Berdasarkan intensitas
penggunaan Instagram, mayoritas responden
yang menggunakan Instagram lebih dari 4 tahun
sebanyak 60 orang (38,5%) lalu responden yang

menggunakan Instagram setiap hari dalam
seminggu sebanyak 111 orang (71,2%).
Kemudian mayoritas responden yang

menggunakan Instagram >4 jam dalam sehari
sebanyak 50 orang (32,1%). Berdasarkan usia
ayah, responden mayoritas memiliki ayah
dengan rentang usia 47-50 tahun yaitu 48 orang
(30,76%). Gambaran mengenai 58 responden
yang menjadi pelaku berdasarkan keterlibatan
ayah yang diperoleh, sebanyak 49 orang pelaku
memiliki tingkat Nurturant Fathering yang
cukup, artinya mereka memiliki tingkat
keterlibatan ayah yang cukup. Pada Reported
Father Involvement, sebanyak 42 orang pelaku
menggambarkan ayah mereka sudah cukup
terlibat dalam aspek kehidupan mereka. Pada
Desired Father Involvement, sebanyak 45 orang
pelaku menggambarkan bahwa harapan mereka
akan keterlibatan ayah sudah tepat. Gambaran
mengenai 98 responden yang menjadi korban
berdasarkan Kketerlibatan ayah yang diperoleh,
sebanyak 78 orang yang menjadi korban
memiliki tingkat Nurturant Fathering yang
cukup, artinya mereka memiliki tingkat
keterlibatan ayah yang cukup. Pada Reported
Father Involvement, sebanyak 73 orang korban
menggambarkan ayah mereka sudah cukup
terlibat dalam aspek kehidupan mereka. Pada
Desired Father Involvement, sebanyak 76 orang
korban menggambarkan bahwa harapan mereka
akan keterlibatan ayah sudah tepat.

Berikut adalah hasil uji analisis regresi

variabel  cyberbullying dengan  nurturant
fathering, reported father involvement, dan
desired father involvement :

Tabel 1

Uji  Analisis Regresi Variabel Pelaku

Cyberbullying dengan Nurturant Fathering,
Reported Father Involvement, dan Desired
Father Involvement

Model Df F Sig.
1 Regression 3 1,791 0,160°
Residual 54
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Total 57

Uji regresi menghasilkan F hitung
regresi sebesar 1,791 dan nilai p sebesar 0,160.
Nilai p tersebut lebih besar dari nilai o sebesar
0,05. F hitung tersebut jika dibandingkan dengan
F tabel (dengan df 3; 54) adalah 2,77 maka F
hitung < F tabel sehingga hipotesis nol ditolak.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara Nurturant
Fathering dan Father Involvement (Reported
Father Involvement dan Desired Father
Involvement) secara bersama-sama terhadap
cyberbullying remaja pengguna Instagram yang
menjadi pelaku cyberbulllying.

Tabel 2

Model Summary Variabel Pelaku
Cyberbullying dengan Nurturant Fathering,
Reported Father Involvement, dan Desired
Father Involvement

R Adjusted R

Model R Square Square

1 0,301° 0,090 0,040

Uji model summary menggambarkan
bagaimana nurturant fathering, reported father
involvement dan desired father involvement
mempengaruhi cyberbullying. Berdasarkan tabel
tersebut, dapat diketahui bahwa keterlibatan ayah
(nurturant fathering, reported father
involvement, dan desired father involvement)
memiliki indeks korelasi ganda (R) sebesar
0,301 dan R Square sebesar 0,090 sehingga
variabel prediktor yaitu keterlibatan ayah tidak
dapat digunakan untuk memprediksi pelaku
cyberbullying.

Berikut adalah hasil uji analisis regresi
variabel korban cyberbullying dengan Nurturant
Fathering, Reported Father Involvement, dan
Desired Father Involvement :

Tabel 3

Uji  Analisis Regresi Variabel Korban
Cyberbullying dengan Nurturant Fathering,
Reported Father Involvement, dan Desired
Father Involvement



Model Df F Sig.

1 Regression 3 0514 0,674

Residual 94
Total 97
Uji regresi menghasilkan F hitung

regresi sebesar 0,514 dan nilai p sebesar 0,674.
Nilai p tersebut lebih besar dari nilai o sebesar
0,05. F hitung tersebut jika dibandingkan dengan
F tabel (dengan df 3; 94) adalah 2,70 maka F
hitung < F tabel. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh
antara  Nurturant Fathering dan Father
Involvement (Reported Father Involvement dan
Desired Father Involvement) secara bersama-
sama terhadap remaja pengguna Instagram yang
menjadi korban cyberbullying.

Besar sumbangan Kketerlibatan ayah
terhadap korban cyberbullying diketahui dengan
melihat perolehan nilai koefisien determinasi (R
Square).

Tabel 4

Model Summary Variabel Korban
Cyberbullying dengan Nurturant Fathering,
Reported Father Involvement, dan Desired
Father Involvement

R Adjusted
Model R Square R Square
1 0,127 0,016 -0,015

Uji model summary menggambarkan

bagaimana Nurturant Fathering, Reported
Father Involvement dan Desired Father
Involvement mempengaruhi korban

cyberbullying. Berdasarkan tabel tersebut, dapat
diketahui bahwa indeks korelasi ganda (R) yang
diperoleh sebesar 0,127 dan R Square sehingga
variabel prediktor yaitu keterlibatan ayah tidak
dapat digunakan untuk memprediksi korban
cyberbullying.

DISKUSI

Dari 156 responden yaitu terdiri dari 58
orang yang menjadi pelaku cyberbullying dan 98
orang yang menjadi korban cyberbullying. Untuk
pelaku, dapat ditarik kesimpulan bahwa Ha
ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh antara
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Nurturant Fathering dan Father Involvement
(Reported Father Involvement dan Desired
Father Involvement) secara bersama-sama
terhadap  cyberbullying remaja  pengguna
Instagram yang menjadi pelaku. Selain itu, dapat
ditarik kesimpulan bahwa Ha ditolak, artinya
tidak terdapat pengaruh antara Nurturant
Fathering dan Father Involvement (Reported
Father Involvement dan Desired Father
Involvement) secara bersama-sama terhadap
remaja pengguna Instagram yang menjadi
korban cyberbullying.

Gambaran mengenai 58 responden yang
menjadi pelaku berdasarkan keterlibatan ayah
yang diperoleh, sebanyak 49 orang pelaku
memiliki tingkat Nurturant Fathering yang
cukup, artinya mereka memiliki tingkat
keterlibatan ayah yang cukup. Pada Reported
Father Involvement, sebanyak 42 orang pelaku
menggambarkan ayah mereka sudah cukup
terlibat dalam aspek kehidupan mereka. Pada
Desired Father Involvement, sebanyak 45 orang
pelaku menggambarkan bahwa harapan mereka
akan keterlibatan ayah sudah tepat. Hal ini
mendukung bahwa keterlibatan ayah yang
mereka peroleh dan yang mereka harapkan sudah
tepat.

Gambaran mengenai 98 responden yang
menjadi korban berdasarkan keterlibatan ayah
yang diperoleh, sebanyak 78 orang yang menjadi
korban memiliki tingkat Nurturant Fathering
yang cukup, artinya mereka memiliki tingkat
keterlibatan ayah yang cukup. Pada Reported
Father Involvement, sebanyak 73 orang korban
menggambarkan ayah mereka sudah cukup
terlibat dalam aspek kehidupan mereka. Pada
Desired Father Involvement, sebanyak 76 orang
korban menggambarkan bahwa harapan mereka
akan keterlibatan ayah sudah tepat. Hal ini
mendukung bahwa keterlibatan ayah yang
mereka peroleh dan yang mereka harapkan sudah
tepat.

Untuk intensitas penggunaan Instagram,
sebanyak 111 orang menggunakan Instagram
setiap harinya dalam seminggu, lalu 60 orang
telah menggunakan Instagram selama > 4 tahun,
dan sebanyak 50 orang menggunakan Instagram
> 4 jam dalam sehari. Menurut Topcu & Erdur-
Baker (2018), mereka menyatakan bahwa
cyberbullying dapat terjadi dan dialami oleh
individu dalam kurun waktu minimal 6 bulan
terakhir menggunakan internet serta dapat diukur
menggunakan alat ukur Revised Cyber Bullying
Inventory —Il sehingga dapat dikatakan rata-rata
responden memiliki potensi untuk mengalami
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dan melakukan cyberbullying jika dilihat dari
intensitas penggunaan instagram.

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh antara
keterlibatan ayah dengan cyberbullying remaja
pengguna Instagram, baik pada remaja yang
menjadi pelaku atau korban. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor. Hasil temuan pada
penelitian ini didukung oleh Tamis Le-Monda &
Cabrera (2008) yang menyatakan bahwa usia
ayah vyang tua mendorong mereka untuk
meluangkan waktu mereka dengan anak-
ankanya. Namun, di sisi lain, anak yang telah
beranjak remaja lebih kurang tertarik dan kurang
termotivasi untuk meluangkan waktu dengan
ayah mereka. Hal ini ditunjukkan bahwa
sebanyak 48 orang responden memiliki ayah di
rentang usia 47-50 tahun dan mayoritas
responden berada di usia 22 tahun Vyaitu
sebanyak 45 orang. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar responden
kurang termotivasi untuk meluangkan waktu
mereka bersama ayah.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh
studi yang dilakukan Pleck (dalam Lamb, 1997)
yaitu adanya penurunan aksesibilitas dan
keikutsertaan ayah seiring dengan bertambahnya
usia anak. Selain itu, mayoritas responden lebih
banyak meluangkan waktu luangnya untuk
melakukan aktivitas individu yaitu sebanyak 138
responden dan mereka juga melakukan aktivitas
kelompok bersama teman-teman mereka, yaitu
sebanyak 18 responden sehingga menyebabkan
mereka kurang meluangkan waktu dengan ayah
mereka. Hal ini didukung oleh teori
perkembangan yang dikemukakan Curtis (2015)
bahwa pada periode usia ini dianggap sebagai
tahun antara awal pubertas dan pembentukan
kemandirian sosial sehingga remaja lebih banyak
menghabiskan waktu mereka bersama teman-
temannya.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Anderson & Bushman (dalam Kowalski,
Giumetti, Schroeder, & Lattanner, 2014)
menyatakan bahwa cyberbullying disebabkan
olen beragam faktor melalui teori General
Aggression Model (GAM). Teori ini berfokus

SIMPULAN

Dari 156 responden yaitu terdiri dari 58
orang yang menjadi pelaku cyberbullying dan 98
orang yang menjadi korban cyberbullying
kesimpulannya adalah tidak terdapat pengaruh
antara  Nurturant Fathering dan Father
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pada faktor personal dan faktor situasional.
Faktor personal yaitu terdiri dari gender, usia,
motif, kepribadian, psychological states, status
sosioekonomi dan penggunaan teknologi, nilai
dan persepsi yang individu miliki, serta perilaku
maladaptif lainnya. Faktor situasional yaitu
terdiri dari provokasi atau dorongan untuk
melakukan bullying maupun cyberbullying yang
diperoleh dari teman sebaya dan lingkungan
terdekat individu, keterlibatan orangtua termasuk
gaya pengasuhan dan pemahaman orangtua
dalam mengawasi aktivitas yang dilakukan anak
secara online, iklim sekolah, dan anonimitas
yang dirasakan. Oleh sebab itu, untuk meneliti
lebih lanjut mengenai pengaruh cyberbullying,
diperlukan untuk meninjau juga faktor personal
dan faktor situasional partisipan.

Penulis mengalami hambatan dalam
memperoleh data mengenai jumlah populasi
pengguna Instagram dengan karena tidak ada
data yang menyajikan dengan jelas berapa
jumlah populasi pengguna Instagram di Jakarta
sehingga akhirnya penulis menggunakan data
survei dari TNS yang berbentuk presentase.
Selain itu, penelitian ini dilakukan dalam tim
penelitian payungdengan menggabungkan dua
independent variabel yaitu keterampilan sosial
dan keterlibatan sehingga ketika kedua
instrumen tersebut digabungkan ke dalam satu
kuesioner, yang mana menjadikan kuesioner
terlihat tebal dan memiliki banyak pertanyaan
yang harus dijawab responden. Hal itu
menyebabkan ada beberapa responden yang
mengeluhkan banyaknya jumlahnya item yang
diberikan sehingga penulis  terkadang
mendapatkan penolakan dari responden untuk
mengisi kuesioner.

Selain itu, keterbatasan penulis adalah
mencari dan memilih alat ukur cyberbullying
yang perlu seharusnya perlu disesuaikan kembali
dengan budaya di Indonesia. Alat ukur yang
digunakan adalah alat ukur cyberbullying versi
terbaru yang dibuat oleh Topcu & Erdur-Baker
(2018) dan belum ada yang menggunakan alat
ukur  versi terbaru tersebut sehingga peneliti
perlu melakukan beberapa perubahan dalam
penyusunan alat ukur tersebut.

Involvement (Reported Father Involvement dan
Desired Father Involvement) secara bersama-
sama terhadap remaja pengguna Instagram yang
menjadi pelaku atau korban cyberbullying.
Diharapkan melalui penelitian ini, masyarakat
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mendapatkan  pemahaman  baru  mengenai
cyberbullying di media sosial, khususnya di
Instagram sehingga nantinya mereka dapat
memanfaatkan media sosial Instagram secara
bijak. Selain itu, diharapkan mereka juga dapat
memahami dampak dari cyberbullying yang
dapat memicu gangguan fisik dan psikologis
korbannya serta diharapkan dapat menggunakan
media sosial untuk melakukan interaksi sosial
secara sehat dan lebih sensitif apabila melihat
tindakan cyberbullying yang terjadi di dunia
maya sehingga dapat membantu mengurangi
potensi terjadinya cyberbullying di Instagram.
Penelitian ini juga diharapkan dapat
memberikan pemahaman baru bagi orangtua
bahwa cyberbullying disebabkan oleh faktor
personal sekaligus faktor situasional, yaitu faktor
dari dalam diri remaja itu sendiri yang sedang di
masa pencarian identitas sehingga lebih banyak

menghabiskan waktu dengan teman-teman
dibandingkan dengan lingkungan keluarga
mereka, termasuk dengan ayah sehingga

orangtua perlu melakukan pengawasan dan
pengarahan kepada anak remaja mereka terhadap
lingkungan  pertemanan  mereka  karena
berdasarkan hasil penelitian yang ditemukan,
anak remaja yang menjadi partisipan dalam
penelitian ini lebih banyak menghabiskan waktu
mereka bersama teman-teman dibandingkan
dengan keluarga.
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